BABS

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN
Dan hasil perelitian yang Idisajikan pada Bab 4 dapat ditank beberapa

kestmpulan scbagai berikut:

I. Tingkat Current Ratio
Berdasarkan pengujian one way ANOVA diketahui besarnya F hitung untuk
Current Ratio  adalah 4,297 dimana F tabel = 3,89 dan mlat sigmifikansi
F hitung = 3,9% lebih kecil daripada taraf signifikansi yang disyaratkan yaitu
5%. Hasil i menyatakan bahwal terdapat perbedaan kinerja keuangan
berdasarkan Current Ratio yang signifikan antara tiga perusahaan rokok yang
dijadikan sampel penelitian. Oleh karena itu hipotesis pertama diterima.,

2. Tinglat Quick Ratio
Hasil uji ANO_VA pada Quick Ratio menghasilkan F hitung = 2,084 dimana
F tabel = 3,89 pada taraf signifikansi 5%. Karena F hitung < F tabel, maka
dapat  disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja  keuangan
berdasarkan Quick Ratio yang signifikan pada tiga perusahaan rokok yang
diteliti. Oleh karcaa itu hipotesis kedua ditolak.

3. Tingkat Return On Fquity
Pengujian ANOVA untuk mengetahui perbedaan kinera keuanpan tiga
perusahaan rokok menghasitkan F hitung (1,958) lebih kecil dari pada T tabel

(3,89) pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat



perbedaan kinerja keuangan berdasarkan Return On Equity yang signifikan
pada tiga perusahaan rokok yang dité]iti. Oleh karena itu hipotesis ketiga
ditolak.

4. Tiagkat Return On Investment
Besarnya F hitung untuk Return On Investment adalah 0,52 dan nilai F tabel
= 3,89 dan taraf signifikansi F hitung = 94,9% lebih besar danpada tacaf
signifikansi yang disyaratkan yaitu 5%. Hasil ini menunjubkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja tiga perusahaan rokok
yang go public di BES berdasarkan Return On Investment. Olch karena itu
hipotesis keempat juga ditolak.

Kinerja perusahaan rokok berdasarkan tingkat likuiditas menunjukkan
bahwa Current Ratio ruta-rata tertinggi dicapai oleh PT. H. M. Sampoerna yaitu
sebesar 2,07, sedangkan Quick Ratio rata-rata tertinggi juga dimiliki oleh
PT. H. M. Sampoern: yaitu sebesar 1,02. Penilaian kinerja keuangan berdasarkan
profitabilitas menunjukkan bahwa Refurn On Equity rata-rata tertinggi dimiliki
oleh PT. BAT yaitu s:ebesar 54,77% dan Return On Invesonent rata-rata tertingpi

dicapai oleh PT. Gudang Garam yaitu sebesar 13,12%.

5.2 SARAN

1. Perusahaan sebaitknya meningkatkan jumlah persediaan bahan bakunya karena
rokok merupakan barang dagang yang memiliki siklus penjualan yang cepat
dan selalu meningkat, peningkatan persediaan ini juga harus di imbangi

dengan kenaikan penjualan.



2. Selain itu perusahaan sebaiknya berupaya untuk menckan biaya-biaya yang
dikeluarkan yaitu dengan melakukan efisiensi. Efisiensi ini perlu dilakukan

apar beban yang ditanggung perusahaan semakin keetl dan akhirnya dapat

meningkatkan laba.
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